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RINGKASAN 

“Tinjauan Penggunaan Beton Pre-Cast   

(Studi kasus:  Proyek Pembangunan Jaringan Utama dan Jaringan 

Tersier D.I Batang Anai II-Lanjutan PIRIMP Kabupaten Padang 

Pariaman dengan Luas Areal 3.289 Ha).” 

 

      Pre-cast adalah Struktur terbaru yang digunakan terutama untuk wilayah 

Sumatera Barat pengerjaan suatu proyek harus memperhatikan mutu dan 

kualitas dari setiap pengerjaanya karena jika tidak memperhatikan dengan 

baik, sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku tentunya dapat 

membahayakan dan merugikan. Berdasarkan SNI (Standar Nasional 

Indonesia) pre-cast yang diproduksi di pabrik memiliki nilai strenght –test 

yang didapat  jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan yang diproduksi 

dilapangan, bisa dilihat berdasarkan nilai strengh -test pada saat berumur 7 

hari dan 28 hari yang diperoleh berdasarkan nilai rata-rata pengolahan data 

dari PT. JS (7 hari 208,9 kg/𝑐𝑚2 dan saat umur 28 hari 267,9 kg/𝑐𝑚2) dan 

PT KJ (7 hari 192,4 kg/𝑐𝑚2 dan 28 hari 254,7 kg/𝑐𝑚2). Sedangkan 

lapangan ( 7 hari 194,9 kg/𝑐𝑚2dan 28 hari 237,2 kg/𝑐𝑚2). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Dalam pengerjaan suatu proyek harus memperhatikan mutu dan kualitas 

dari setiap pengerjaanya karena jika tidak memperhatikan dengan baik, sesuai 

dengan kaidah-kaidah yang berlaku tentunya dapat membahayakan dan 

merugikan, sehingga harus mengeluarkan biaya perbaikan yang banyak. Oleh 

sebab itu perlu dilakukan peninjauan dalam pemilihan struktur dan 

penggunaan beton yang baik dalam pembangunannya dengan mengetahui 

standar beton berdasarkan SNI (Standar Nasional Indonesia). Hal serupa juga 

berlaku untuk proyek Pembanguan Jaringan Utama dan Jaringan Tersier di 

Batang Anai II- Lanjutan PIRIMP Kabupaten Padang Pariaman. 

    Pre-cast adalah bentuk struktur yang digunakan, merupakan beton yang 

dihasilkan dari proses produksi cetak dari pabrik atau langsung di lokasi 

proyek, bukan dengan melakukan pengecoran di tempat (cast-in place). 

Pekerjaan pre-cast di proyek ini hanya pre-cast tipe V (lantai) dan tipe VI 

(dinding) dengan mutu beton K-225 untuk strengh test dilakukan di labor PT 

Nindya – Kencana, Kso. Sedangkan pre-cast tipe I (dinding), tipe II (lantai), 

tipe III (dinding), dan tipe IV (lantai) dengan mutu K-225 diproduksi oleh PT 

Kunango Jantan (KJ) dan PT. Jaya Sentrikon Indonesia (JSI). Beberapa proses 

pengujian yang dilakukan sebelum dan sesudah pembuatan benda uji pre-cast 

ini yaitu pengujian slump test dan strength test dengan umur rencana 7 hari 

dan 28 hari. 

Dikarenakan perbedaan tempat pembuatan pre-cast tersebut, maka penulis 

ingin mengetahui hasil dari beton yang digunakan pada proyek jika 

membandingkan dengan pre-cast yang menggunakan  sistem pabrikan dengan 

yang dibuat di lapangan dengan sistem yang lebih sederhana. Perlu dipahami 

bahwasannya sifat beton pada umumnya lebih baik jika kuat tekannya lebih 

tinggi, dengan demikian untuk meninjau mutu beton biasanya secara umum 

hanya bisa ditinjau kuat tekannya saja. (Rahmadianty et al, 2017). 
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Tinjauan yang dimaksud pada proyek akhir ini adalah dengan melakukan  

penyelidikan, kegiatan pengumpulan data, yang dilakukan secara sistematis 

dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan yang  berupa perbandingan  

pengolahan data dari hasil strength test beton pre-cast K-225. Pada royek ini 

pengujian kuat tekan beton dilakukan dengan menggunakan compression 

testing machine. 

Hal yang harus diperhatikan untuk melakukan pengujian struktur beton 

setelah beton mengeras adalah dengan melakukan beberapa bentuk metode 

pengujian kekuatan tekan beton. Berdasarkan pemikiran Martin Simatupang 

dkk (2016: 26), pengujian bersifat tidak merusak (non destructive tets), 

setengah meusak (semi destructive test) dan yang merusak secara keseluruhan 

komponen yang diuji (destructive tets). Destructive tets inilah yng paling 

mendekati nilai kuat tekan beton sebenarnya dimana pengujianya harus 

dilakukan di laboratorium dengan menggunakan alat compression testing 

machine. 

      Berdasarkan penjelasan Mulyono (2004 : 179), SNI beton yang dirancang 

harus memenuhi syarat berdasarkan data standar deviasi hasil uji kuat tekan 

yang memilki umur 28 hari untuk kondisi dan jenis konstruksi yang sama. 

Data kuat tekan sebagai dasar perancangan dapat menggunakan hasil uji 

kurang dari 28 hari berdasarkan data kondisi yang sama. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengangkat proyek akhir ini 

dengan judul, “Tinjauan Penggunaan Beton Pre-cast (Studi kasus: Proyek 

Pembangunan Jaringan Utama dan Jaringan Tersier di Batang Anai II- 

Lanjutan PIRIMP Kabupaten Padang Pariaman)”. 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah yang ada dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Strenght test beton pre-cast yang diperoleh di lapangan berbeda dengan 

beton yang diproduksi pabrikan  pada umur 7 hari dan 28 hari. 

2. Tidak adanya standar baku dalam pembuatan pre-cast di lapangan. 
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3. Berkurangnya mutu beton yang dibuat karena pre-cast yang dibuat di 

lapangan diserahkan pada masyarakat sekitar lokasi yang mana pada 

prosesnya tidak selalu diawasi. 

4. Kualitas material rendah terlihat dari pasir yang digunakan mengandung 

lempung dan penggunaan kerikil yang tidak berukuran seragam, yang 

dapat mempengaruhi kualitas beton. 

5. Takaran yang diinstruksikan tidak menjadi acuan tetap bagi pekerja karena 

tidak selalu diawasi. 

C. Rumusan Masalah 

      Hal-hal yang perlu dikaji dan diteliti serta menjadi perumusan masalah 

adalah melakukan tinjauan suatu persoalan yang berupa pengolahan data hasil 

strength test beton pre-cast K-225 di lapangan dan pabrik pada umur 7 hari 

dan 28 hari, yang mengacu kepada SNI. 

D. Batasan Masalah 

     Melakukan peninjauan berupa penyelidikan, pengumpulan data secara 

sistematis dan objektif untuk mecahkan suatu persoalan berupa pengolahan 

data bagaimana strenght test beton yang dihasilkan pabrik  jika dibandingkan 

dengan  beton yang dibuat di lapangan, berdasarkan umur beton yang 

digunakan berumur 7 hari dan 28 hari yang mengacu kepada SNI. 

E. Tujuan 

      Adapun tujuan dari peninjauan ini untuk mengetahui dan memahami hasil 

peninjauan berupa penyelidikan, pengumpulan data, yang dilakukan secara 

sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan yang  berupa 

pengolahan data dari strength test beton pre-cast K-225 dengan 

membandingkan yang diproduksi di lapangan dan di pabrik dengan SNI 

sebagai acuan. 
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F. Manfaat 

1. Untuk penulis: 

a. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama 

mengikuti proses perkuliahan baik secara teori maupun praktek. 

b. Memahami pentingnya pedoman dan standar konstruksi untuk menjadi 

acuan dalam pembuatan suatu perkerjaan konstruksi. 

2. Untuk mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik UNP: 

a. Menambah pemahaman tentang beton pre-cast yang tergolong masih 

baru digunakan untuk pekerjaan irigasi terutama wilayah Sumatera 

Barat.  

b. Menjadi referensi untuk peninjauan mengenal pre-cast. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil dari material pasir dan kerikil, dari Lubuk Alung dan  

semen tipe 1 yang digunakan untuk pembuatan pre-cast yang dibuat di pabrik 

dan lapangan dengan memperoleh kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan 

data dari nilai strenght test dengan menggunakan metoda compression testing 

machine. Pada proyek Pembangunan Jaringan Utama dan Jaringan Tersier di 

Batang Anai II- Lanjutan PIRIMP Kabupaten Padang Pariaman, dapat 

menghasilkan beton dengan kualitas yang baik terlihat pada hasil pengolahan 

data streng -test pada umur (7 hari dengan 9 sampel)  dan (28 Hari dari 9 

sampel) yang dianalisis, nilai kekuatan tekan beton satu diantaranya 

(lapangan) belum memenuhi  syarat yang direncanakan K225 dapat ditarik 

kesimpulan bahwasannya: 

1. Kualitas beton yang dibuat di lapangan lebih rendah jika dibandingkan 

dengan pabrik yang jauh lebih tinggi memperoleh nilai strengh- test dari 

yang disyaratkan. 

2. Beton yang diproduksi dipabrik, lebih baik karena mutu dipengaruhi oleh 

(material yang digunakan, kontrol material, proses pembuatan dan juga 

metoda yang diterapkan) 

Saran 

Berdasarakan pembahasan yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan kepada: 

1. Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Negeri Padang, diharapkan 

proyek akhir ini dapat menjadi referensi untuk menambah pengetahuan 

tentang kuat tekan beton yang berguna untuk mengetahui kualitas beton, 

serta menjadi acuan untuk ingin mengembangkan pembahasan lebih 

lanjut tentang pre-cast. 

2. Pihak Kontraktor khususnya PT. NK semoga proyek akhir ini menjadi 

salah satu bahan pembanding tambahan dalam proses pencapaian 

kekuatan mutu beton yang seusuai dengan standar mutu yang ada baik 
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yang diperoleh di pabrik dan lapangan dan perlu mengevaluasi kembali 

kuat tekan pre-cast yang didapatkan di lapangan. 

3. Pihak PT. JSI diharapkan proyek akhir ini dapat dijadikan salah satu 

bahan dalam mengevaluasi perhitungan kuat tekan beton karena akan 

berakibat terhadap mutu dan kualitas pekerjaan. 
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